






A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal adalah tempat bertemunya pihak yang membutuhkan 
dana, seperti perusahaan-perusahaan yang ingin memperluas usaha, 
menambah modal baru, dengan pihak yang memiliki kelebihan dana, 
dengan harapan memperoleh keuntungan dari dana tersebut. Dengan 
begitu maka banyak dari perusahaan-perusahaan yang melakukan 
investasi. Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah 
dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa 
mendatang. (Halim, 2005).  
Tujuan utama perusahaan melakukan investasi adalah untuk 
mendapatkan keuntungan atau pengembalian (Return) yang besar. Return 
Saham adalah : “meansure the financial performance of an investment.” 
Pada penelitian ini, Return digunakan pada suatu investasi untuk 
mengukur hasil keuangan suatu perusahaan. (Brigham dan Houston, 
2006:192). Return dapat berupa Return realisasi yang sudah terjadi atau 
Return ekspektasi yang belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi di 
masa mendatang. (Hartono, 2017: 283).  
Pendapatan yang diinginkan oleh para pemegang saham (Return) 
adalah pendapatan dividen (dividend yield) dan capital gain. Dividend 
yield digunakan untuk mengukur jumlah dividen per lembar saham 





yield, maka investor akan semakin tertarik untuk membeli saham tersebut. 
(Astuti, 2005).  
Return total merupakan Return keseluruhan dari suatu investasi 
dalam periode tertentu. (Hartono, 2017: 284).  Return total sering disebut 
dengan Return saja. Return total merupakan tingkat kembalian investasi 
(Return) yang merupakan penjumlahan dari dividend yield dan capital 
gain. Dividend yield adalah tingkat kembalian yang diterima investor 
dalam bentuk tunai setiap akhir periode pembukuan. Di sisi lain semakin 
tinggi harga pasar menunjukkan bahwa saham tersebut juga semakin 
diminati oleh investor karena semakin tinggi harga saham akan 
menghasilkan capital gain yang semakin besar pula. Capital gain 
merupakan selisih antara harga pasar periode sekarang dengan harga 
periode sebelumnya. Return dapat menjadi variabel kunci dalam 
berinvestasi, karena investor dapat menggunakan Return untuk 
membandingkan keuntungan aktual maupun keuntungan yang diharapkan 
yang disediakan oleh berbagai saham pada berbagai tingkat pengembalian 
yang diinginkan. Untuk memastikan apakah investasinya akan 
memberikan tingkat pengembalian yang diharapkan, maka calon investor 
terlebih dahulu mencari informasi keuangan perusahaan melalui laporan 
keuangannya. Menurut Baridwan (2010),  
“Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 







Sesuai dengan keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep- 
/BL/2011, bulan Juni 2011, menyatakan bahwa  
“Perusahaan emiten dan perusahaan publik berkewajiban untuk 
menyampaikan laporan keuangan berkala kepada para pemegang saham 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya”.  
 
Terbukanya informasi tersebut dapat memberikan informasi 
kepada investor maupun calon investor, sehingga mereka dapat 
menganalisis kinerja perusahaan emiten. Informasi tersebut bermanfaat 
bagi sebagian besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, 
sehingga para investor dapat melakukan pengukuran kinerja perusahaan 
melalui analisis terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh 
perusahaan. Dari analisis terhadap laporan keuangan, maka dapat 
diketahui kondisi perusahaan tersebut. 
Analisis yang sering digunakan oleh perusahaan dalam pengukuran 
kinerjanya adalah analisis rasio keuangan. Menurut Horne dan Wachowicz 
(2005)  
“Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk menganalisis 
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan”. 
  
Meskipun analisis rasio keuangan digunakan oleh investor sebagai 
alat pengukur konvensional, analisis rasio tersebut mempunyai kelemahan 
utama, yaitu mengabaikan adanya biaya modal sehingga sulit untuk 
mengetahui apakah suatu perusahaan telah berhasil menciptakan suatu 
nilai atau belum. Oleh karena itu, pada tahun 1989, Konsultan Stern 
Steward Management Service di Amerika Serikat memperkenalkan konsep 





alat ukur kinerja keuangan dan pasar untuk mengatasi kelemahan dari 
rasio keuangan (Setyarini, 2010). 
Menurut Wijaya dan Tjun (2009) Economic Value Added adalah 
indikator internal yang mengukur kekayaan pemegang saham suatu 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. EVA mengukur seberapa efisien 
perusahaan menggunakan modalnya untuk menciptakan nilai tambah 
ekonomis. Nilai tambah ekonomis tercipta jika perusahaan menghasilkan 
Return on total capital yang melebihi cost of capital. EVA positif berarti 
perusahaan memeroleh laba karena tingkat pengembalian melebihi biaya 
modalnya, sehingga perusahaan yang memperoleh laba akan membagikan 
sebagian labanya sebagai dividen kepada investor. Semakin tinggi laba 
yang diperoleh perusahaan, maka semakin tinggi pula dividen yang 
diperoleh investor. Semakin tinggi capital gain dan dividen, maka Return 
saham juga akan semakin tinggi. 
Price to Book Value (PBV) merupakan rasio antar harga pasar 
saham terhadap nilai bukunya, pada umumnya perusahaan yang beroperasi 
dengan baik akan mempunyai rasio PBV lebih besar dari satu (>1). Hal ini 
disebabkan karena PBV yang semakin besar menunjukan harga dari saham 
tersebut semakin meningkat. Menurut Devi dan Yuneita dalam penelitian 
jurnal ilmiahnya yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi Return 
saham pada sektor pertambangan di bursa efek indonesia periode 2008-
2011 menyimpulkan bahwa variabel Price Book Value memiliki pengaruh 





jurnal ilmiahnya Sugiarto yang berjudul analisa pengaruh beta, size 
perusahaan, DER dan PBV Ratio terhadap Return saham di BEI 
menyatakan bahwa PBV memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Return saham. 
  Earning per share (EPS) merupakan rasio yang menunjukan 
berapa besar keuntungan (Return) yang diperoleh investor atau pemegang 
saham per lembar saham. EPS digunakan untuk menganalisis 
profitablilitas suatu saham oleh para analis surat berharga dan hanya 
diukur dengan menggunakan saham biasa. 
Menurut pakar keuangan Fraser (2004:102)  laba per lembar saham 
biasa merupakan laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa 
untuk periode tertentu dibagi dengan jumlah lembar saham yang beredar. 
Angka inilah yang akan memperlihatkan pengembalian bagi pemegang 
saham biasa untuk setiap saham yang dimilikinya. Sedangkan menurut 
Sutrisno (2001 :15) : 
 “Harga pasar saham mencerminkan nilai riil perusahaan. Harga 
pasar saham sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni (1) laba per 
lembar saham (EPS), (2) Tingkat bunga bebas risiko, dan (3) tingkat 
ketidakpastian operasi perusahaan.”  
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa laba per 
lembar saham merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk 
menunjukan tingkat pengembalian saham dari setiap saham yang dimiliki 
para pemegang saham. Selain itu juga laba per lembar saham juga 





sehingga kemakmuran pemegang saham juga meningkat dan dengan kata 
lain Return saham yang diterima juga meningkat.  
Telah banyak dilakukan penelitian tentang Economic Value Added 
(EVA),  Earning per share (EPS), Price to Book Value (PBV) terhadap 
Return saham. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nico 
Alexander dan Nicken Destriana (2013); Babantunde A A dan Evuebie O 
C (2017);  Elok Puji Rahayu dan Sri Utiyati (2017); Novaldi Halomoan 
dan Dr,Riko Hendrawan (2017)  menunjukan bahwa EVA berpengaruh 
signifikan positif  terhadap Return saham. Disamping itu dalam penelitian 
Harjono Sunardi (2010) menunjukan bahwa EVA tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Return saham. 
Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Agung Sugiarto 
(2011); Desy Arista (2012); Suriani Ginting dan Erward (2013); Wagiyem 
(2013); Dita Purnamaningsih & Ni Gusti Putu Wirawati (2014); Majid M 
S dan Benazir (2015) juga menunjukan bahwa variabel PBV berpengaruh 
signifikan positif pada Return saham. Disamping itu menurut penelitian 
dari Ida Nuryana (2013); Wildan Arif Hermawan dan Musaroh (2016) 
menunjukan bahwa PBV tidak berpengaruh Signifikan terhadap Return 
saham. 
Penelitan yang dilakukan oleh Elok Puji Rahayu dan Sri Utiyati 
(2017) menunjukan bahwa variabel EPS berpengaruh signifikan positif 
terhadap Return saham, namun  menurut penelitian Wagiyem (2013); 





berpengaruh signifikan positif terhadap Return saham tetapi secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan posotif terhadap Return saham. Disamping 
itu menurut penelitian Yeye Susilowati dan Tri Turyanto (2011); Desy 
Arista (2012); Ida Nuryana (2013); Wildan Arif Hermawan dan Musaroh 
(2016) menunjukan bahwa EPS memiliki hasil tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham,  
Selain itu peneliti akan mengambil sampel pada perusahaan 
batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengambilan 
perusahaan batubara karena didasari pada berbagai hal yaitu pertama 
perusahaan batu bara memiliki kurang lebih 25 perusahaan yang telah go 
publik dan terdaftar di BEI, hal ini membuat data yang dikumpulkan 
dalam penelitian bisa lebih banyak, kedua Indonesia pada tahun 2016 
termasuk dalam 5 besar produsen batubara dunia (Tim BP Statistical 
Review of World Energy, 2017) hal ini menunjukan bahwa perusahaan 
perusahaan batubara di Indonesia termasuk perusahaan-perusahan besar 
sehingga memungkinkan memiliki keuangan yang sehat dan layak untuk 
diteliti, ketiga dalam data statistik yang dikeluarkan oleh Asosiasi 
Pertambangan Batubara Indonesia (APBI)  total produksi, ekspor serta 
penjualan dalam negeri batubara mengalami peningkatan dari tahun 2015-
2017 . selain itu harga batubara bisa dikatakan stabil bahkan meningkat 
meskipun dengan gejolak kenaikan Dollar terhadap Rupiah. Sesuai dengan 
alasan tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian terhadap 





Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH ECONOMIC 
VALUE ADDED (EVA), PRICE TO BOOK VALUE (PBV), DAN 
EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP RETURN SAHAM 
(STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN BATUBARA YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-
2017)”. 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap Return 
saham pada perusahaan Batubara yang terdaftar pada BEI? 
2. Bagaimana pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Retun 
saham pada perusahaan Batubara yang terdaftar pada BEI? 
3. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Retun saham 
pada perusahaan Batubara yang terdaftar pada BEI? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Economic value added (EVA) terhadap 
Return saham yang diperoleh pada perusahaan Batubara yang terdaftar 





2. Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap 
Return saham yang diperoleh pada perusahaan Batubara yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Return 
saham yang diperoleh pada perusahaan Batubara yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan di bidang keuangan, khususnya mengenai pasar modal. 
Serta untuk memperkuat hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada 
manajemen perusahaan mengenai kinerja perusahaan yang diukur 
menggunakan Economic Value Added (EVA), Price to Book Value 
(PBV), dan Earning Per Share (EPS) yaitu model pengukuran 
menggunkan nilai, sehingga manajemen perusahaan akan 
mengetahui nilai perusahaan dari pengelolaan perusahaanya.  
b. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 





modal pada perusahaan terkait dengan faktor yang memengaruhi 
Return saham khususnya faktor Economic Value Added (EVA) 
Price to Book Value (PBV), dan Earning Per Share (EPS). 
c. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan guna 
mendukung sarana belajar mengenai faktor Return saham  
khususnya faktor Economic Value Added (EVA), Price to Book 
Value (PBV), dan Earning Per Share (EPS)  Selain itu penelitian 
ini dapat digunakan sebagai referensi dan sarana informasi bagi 
penelitian selanjutnya 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Secara garis besar penelitian ini diuraikan dalam 5 bab dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
 BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang ringkasan keseluruhan permasalahan 
didalam penelitian yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang hal-hal yang mendasari penelitian 
yang bertujuan untuk memperkuat penelitaian yang akan dilakukan. Berisi 
tentang teori-teori laporan keuangan, kinerja keuangan, Return saham, 





acuan teori yang berkaitan dengan Return Saham, EVA, EPS,PBV, 
hubungan antar variabel-variabel yang menggambarkan kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
 BAB III : METODA PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metoda penelitian yang berisi 
Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel, Jenis Data dan 
Sumber Data, Metode Pengumpulan Data,Definisi Operasional serta cara 
mengukur Variabel Penelitian, dan metode menganalisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data yang digunakan, dan 
pembahasan hasil penelitian serta interprestasi dari penelitian ini. 
 BAB V : PENUTUP 
 Bab ini menguraikan tentang kesimpulan pembahasan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dan juga menguraikan tentang keterbatasan 
peneliti dalam melakukan penelitian ini dan saran-saran untuk dijadikan 
masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang dapat digunakan 
sebagai bahan masukan serta pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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